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ABSTRACT 

Suka Negeri Village, Air Nipis District, South Bengkulu Regency is a village located in 

Bengkulu Province. Most of the residents of Suka Negeri Village depend on agriculture for their 

livelihood, namely rice, rubber, and palm oil farmers. In addition, the population is also 

engaged in fisheries, one of which is aquaculture. One of the fishery commodities that has bright 

prospects in this area is tilapia. Tilapia is a type of freshwater fish that has high economic value 

and is in demand by the community. The purpose of this study was to identify farmers' 

considerations and the effectiveness of tilapia production using still water ponds and fast-

flowing water ponds in Suka Negeri Village, Air Nipis District, South Bengkulu Regency. The 

research method used was descriptive analysis using Likert scale measurements. The results of 

the study showed that tilapia farmers in Suka Negeri Village considered using still water ponds 

because the maintenance costs were cheaper with a percentage of cheaper maintenance costs 

of 51.8%. Meanwhile, tilapia farmers in Suka Negeri Village used fast-flowing water ponds 

because their production was higher, with a higher production percentage of 52.6%. For the 

effectiveness of tilapia production in still water ponds in Suka Negeri Village, Air Nipis District, 

it had a percentage of 53.91%, this value was included in the less effective category. Meanwhile, 

the effectiveness of tilapia production in fast-flowing water ponds in Suka Negeri Village, Air 

Nipis District, had a percentage of 70.58%. 

Keywords: fast-flowing water pond, farmer considerations, production effectiveness, still water 

pond, tilapia.  

ABSTRAK 

Desa Suka Negeri, Kecamatan Air Nipis, Kabupaten Bengkulu Selatan adalah sebuah desa yang 

terletak di Provinsi Bengkulu. Desa Suka Negeri sebagian besar penduduknya menggantungkan 

hidupnya di bidang pertanian yaitu petani padi, karet, dan sawit. Selain itu penduduknya juga 

bergerak di bidang perikanan salah satunya perikanan budidaya.  Salah satu komoditas 

perikanan yang memiliki prospek cerah di daerah ini adalah ikan nila. Ikan nila merupakan 

salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan diminati oleh 

masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah mengindentfikasi pertimbangan petani dan 

efektivitas produksi ikan nila menggunakan kolam air tenang dan kolam air deras di Desa Suka 

Negeri Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah analisis deskriptif menggunakan pengukuran skala likert. Hasil penelitian menunjukan 

pertimbangan petani ikan nila di Desa Suka Negeri menggunakan kolam air tenang karena biaya 

mailto:herrifariadi@unived.ac.id@gmail.com


 
Wengki Abta Agusmin dkk                              Jurnal Agroqua 

Analisis Pertimbangan Petani dan Efektivitas ....                                    Volume 23 No. 1 Tahun 2025 

DOI: 10.32663/ja.v23i1.5143 

82 
 

perawatanya lebih murah dengan presentase biaya perawatan lebih murah sebesar 51,8%. 

Sedangkan petani ikan nila di Desa Suka Negeri menggunakan kolam air deras karena 

produksinya lebih tinggi, dengan presentase produksi lebih tinggi sebesar 52,6%. Untuk 

efektivitas produksi ikan nila kolam air tenang di Desa Suka Negeri Kecamatan Air Nipis 

memiliki presentase sebesar 53,91%, nilai tersebut termasuk dalam kategori kurang efektif.  

Sedangkan efektivitas produksi ikan nila kolam air deras di Desa Suka Negeri Kecamatan Air 

Nipis memiliki presentase sebesar 70,58%.  

Kata Kunci: efektivitas produksi, ikan nila, kolam air tenang, kolam air deras, pertimbangan 

petani. 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan wilayah yang 

dilintasi garis khatulistiwa, sehingga iklim 

tropisnya turut menyumbang pada 

melimpahnya kehidupan tumbuhan dan 

hewan. Dalam hal wilayah perairan, Indonesia 

memiliki kekayaan sumber daya perikanan 

yang melimpah, baik di perairan laut maupun 

perairan tawar. (Ardinata Dedi, Reswita 

2018). Sektor yang menjanjikan dalam 

budidaya ikan yang dapat memberikan 

manfaat signifikan bagi kehidupan 

masyarakat Indonesia adalah akuakultur air 

tawar. Akuakultur air tawar umumnya 

dilakukan di kolam atau kolam perairan 

(Andani, Badrudin, and Haryanto 2024).  

Desa Suka Negeri adalah sebuah desa 

yang terletak di Provinsi Bengkulu. Salah satu 

komoditas perikanan yang memiliki prospek 

cerah di daerah ini adalah ikan nila. Ikan nila 

(Oreochromis niloticus) merupakan jenis ikan 

air tawar yang banyak dibudidayakan karena 

kemampuannya tumbuh subur dalam kondisi 

kurang ideal dan proses pembiakannya yang 

mudah, sehingga penyebarannya luas, baik di 

wilayah tropis maupun beriklim sedang di 

dunia (Eka 2021).  
Hasil observasi kepada petani ikan di 

Desa Suka Negeri menunjukan bahwa 

produksi ikan nila di sana masih belum 

optimal, terutama karena keterbatasan 

teknologi dan infrastruktur yang mendukung. 

Kemudian petani masih belum mengerti 

faktor apa saja yang harus diperhatikan dalam 

menentukan tipe kolam yang baik untuk usaha 

budidaya ikan nila antara kolam air tenang dan 

kolam air deras. 

 

BAHAN DAN METODE 

Desa Suka Negeri merupakan objek 

pada penelitian ini. Fokus penelitian ini dipilih 

secara sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan karena pembudidaya ikan nila 

di Desa Suka Negeri masih kurang memahami 

mana yang lebih efektivitas dalam 

menghasilkan produksi antara sistem kolam 

air tenang dan kolam air deras.  Studi ini 

dilakukan pada April 2025. Data dikumpulkan 

adalah data primer dan sekunder. Dengan 

populasi berjumlah 45 orang yaitu petani ikan 

yang menggunakan kolam air tenang dan 

kolam air deras. Metode deskriptif digunakan 

untuk mengidentifikasi pertimbangan petani 

dan efektivitas produksi ikan nila 

menggunakan kolam air tenang dan kolam air 

deras. Untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menjadi pertimbangan petani dan 

keberhasilan usaha pembesaran ikan nila, 

digunakan metode skala Likert. Metode ini 

diilustrasikan melalui serangkaian pertanyaan 

alternatif, dengan jawaban yang 

mencerminkan tingkat persetujuan responden. 

Rentang nilai dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus interval. (Jonathan, 

2017) dan (Hasanah, 2018): 
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Rentang Kelas Interval =
Total Skor Maksimum − Total Skor Minimum

Total  Kategori
 

 

Rentang Kelas Interval =
100−20

5
=16

  

 

Dimana:  

a. Nilai atas = skor maksimum (5) x total 

pertanyaaan 

b. Nilai bawah  = skor minimum (1) x total 

pertanyaan 

 

Kategori: 

a. Sangat tidak efektif = 20 – 35 

b. Tidak efektif           = 36 – 51 

c. Kurang efektif = 52 – 67 

d. Efektifitas = 68 – 83 

e. Sangat efektif  = 84 – 100 

 

Menurut Cahyat (2017), jumlah skor 

yang diperoleh selanjutnya ditasformasikan 

ke dalam skala 0 – 100 dengan rumus: 

 

Indeks = (Skor yang dicapai) – (Skor Minimum) 

   (Skor maksimum) – (Skor minimum)    

Keterangan:  

Skor yang dicapai  : Jumlah yang 

dicapai setiap variabel 

Skor Maksimum : Skor tertinggi (5) x Jumlah 

pernyataan 

Skor Minimum  : Skor terendah (1) 

x Jumlah pernyataan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertimbangan Petani Ikan Menggunakan 

Kolam Air Tenang Dan Kolam Air Deras 

Pertimbangan ialah proses berpiki 

untuk membuat keputusan atau menilai 

sesuatu dengan mempertimbangkan berbagai 

faktor, informasi, dan kemungkinan yang ada. 

Pada penelitian ini pertimbangan petani ikan 

meliputi berberapa indikator yaitu jumlah ikan 

mati lebih sedikit, biaya perawatan lebih 

murah, produksi lebih tinggi, dan waktu panen 

lebih cepat. Pertimbangan petani ikan di Desa 

Suka Negeri disajikan pada Tabel 1. 

Table 1.  Pertimbangan petani ikan kolam air tenang 

No Uraian Jumlah 
Presentase 

(%) 

1. Jumlah Ikan Mati Lebih Sedikit  7 24,1 

2. Biaya Perawatan Lebih Murah  15 51,8 

3. Produksi Lebih Tinggi 3 10,3 

4. Waktu Panen Lebih Cepat 4 13,8 

Sumber: Data Diolah, (2025) 

Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa usaha budidaya perikanan di kolam air 

tenang di Desa Suka Negeri untuk 

pertimbangan jumlah ikan mati sebanyak 7 

orang atau 24,1%, pertimbangan biaya 

perawatan lebih murah sebanyak 15 orang 

atau 51,8%, pertimbangan produksi lebih 

tinggi sebanyak 3 orang atau 10,3%, dan 

pertimbangan waktu panen lebih cepat 

sebanyak 4 orang atau 13,8%. Penggunaan air 

X 100% 
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yang efisien, pengendalian kualitas air yang 

lebih baik, pengurangan limbah, dan 

peningkatan efisiensi pakan dapat menghemat 

biaya operasional dan meningkatkan 

keuntungan. Namun, biaya awal yang 

dikeluarkan mungkin lebih tinggi. 

Table 2.  Pertimbangan petani ikan kolam air deras 

No Uraian Jumlah 
Presentase 

(%) 

1. Jumlah Ikan Mati Lebih Sedikit  7 12.2 

2. Biaya Perawatan Lebih Murah  4 7,1 

3. Produksi Lebih Tinggi 30 52,6 

4. Waktu Panen Lebih Cepat 16 28,1 

Sumber: Data Diolah, (2025) 

Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa usaha perikanan di kolam air deras di 

Desa Suka untuk pertimbangan jumlah ikan 

mati sebanyak 7 orang atau 12,2%, 

pertimbangan biaya perawatan lebih murah 

sebanyak 4 orang atau 7,1%, pertimbangan 

produksi lebih tinggi sebanyak 30 orang atau 

52,6%, dan pertimbangan waktu panen lebih 

cepat sebanyak 16 orang atau 28,1%. Kolam 

air deras memiliki sirkulasi air yang baik, 

aliran air yang deras dapat membantu 

meningkatkan kualitas air dengan membawa 

oksigen dan menghilangkan zat-zat beracun 

selain itu aliran air yang deras dapat 

meningkatkan metabolisme ikan, sehingga 

mereka dapat tumbuh lebih cepat dan dapat 

memproduksi ikan lebih tinggi. 

Efektivitas Produksi Ikan Nila Antara Kolam 

Air Tenang Dan Kolam Air Deras 

Efektivitas produksi mengacu pada 

seberapa baik sistem produksi dapat 

memenuhi target produksi yang ditetapkan 

dengan memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia secara optimal. Pada pengisian 

kuesioner efektivitas produksi terdapat 4 

Indikator yaitu kuantitas, kualitas, ketepatan 

waktu dan penggunaan sumber daya. 

Efektivitas produksi ikan nila di Desa Suka 

Negeri dpada tabel berikut ini: 

Table 3.  Efektivitas produksi ikan nila kolam air tenang 

No 
Kategori Efektivitas 

Produksi 

Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

(%) 

Efektivitas 

Produksi 

1 Sangat tidak efektif (20 – 35) 0 0 Kurang Efektif 

2 Tidak efektif  (36 – 51) 3 20 (53,91%) 

3 Kurang efektif (52 – 67) 12 80  

4 Efektif (68 – 83) 0 0  

5 Sangat efektif (84 – 100) 0 0  

Rata – Rata  15 100 53,91% 

Sumber: Data Primer Diolah, (2025) 
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Berdasarkan hasil perhitungan, 

pembudidaya ikan nila yang memanfaatkan 

kolam air tenang  memiliki sebaran sebagai 

berikut: terdapat 0 orang dalam kategori 

sangat tidak efektif atau sebesar 0%, 3 orang 

dalam kategori tidak efektif atau sebesar 20%, 

12 orang dalam kategori kurang efektif atau 

sebesar 80%, 0 orang dalam kategori efektif 

atau sebesar 0%, dan 0 orang dalam kategori 

sangat efektif atau sebesar 0%. Jika dirata-

ratakan hasil indeks efektivitas produksi 

budidaya ikan nila di kolam air tenang adalah 

53,91% atau kurang efektif. 

Table 4.  Efektivitas produksi ikan nila kolam air deras 

No 
Kategori Efektivitas 

Produksi 

Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

(%) 

Efektivitas 

Produksi 

1 Sangat tidak efektif (20 – 35) 0 0 Efektif 

2 Tidak Efektif (36 – 51) 0 0 (70,58%) 

3 Kurang Efektif (52 – 67) 8 26,7  

4 Efektif (68 – 83) 22 73,3  

5 Sangat Eefektif (84 – 100) 0 0  

Rata – Rata  30 100 70,58% 

Sumber: Data Primer Diolah, (2025) 

Berdasarkan hasil perhitungan, 

pembudidaya ikan nila yang beraktivitas di 

kolam air derasmenunjukkan tidak ada 

pembudidaya yang masuk dalam kategori 

sangat tidak efektif, yaitu 0 atau 0%. Pada 

kategori tidak efektif yaitu 0 atau 0%. Pada 

kategori kurang efektif, terdapat 8 orang 

pembudidaya, yaitu 26,7%. Untuk kategori 

efektif, terdapat 22 pembudidaya, yaitu 

73,3%. Terakhir pada kategori sangat efektif 

yaitu 0 atau 0%. Rata-rata hasil penilaian 

indeks efektivitas produksi ikan nila di kolam 

air deras menunjukkan hasil sebesar 70,58%, 

yaitu masuk dalam kategori efektif. 

KESIMPULAN 

Petani ikan di Desa Suka Nengeri 

menggunakan kolam air tenang karena biaya 

perawatanya lebih murah (51,8%), 

Sedangkan air deras karena produksinya lebih 

tinggi (52,6%). Untuk Kolam air deras lebih 

efektif dalam produksi ikan nila (70,58%) 

dibanding kolam tenang (53,91%). 
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